
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Makanan adalah salah satu kelbutuhan dasar manusia yang hakiki. Untuk 

kellangsungan hidup, manusia memerlukan nutrisi yang di dapat dari makanan yang 

dikolnsumsi seltiap hari dan sangat belrpelngaruh telrhadap kelselhatan tubuh selhingga 

pelmilihan dalam makanan itu sangat pelnting.
1
 

   Makanan manusia terdiri dari tumbuh-tumbuhan selpelrti sayur-sayuran, buah-

buahan serta hewan. Hewan yang dapat dimakan terbagi menjadi dua yaitu hewan darat 

dan laut yang halal. Namun juga ada hewan yang haram di konsumsi. Ada kalanya karelna 

selbab lain selhingga melnjadi haram. Aturan hukum halal dan haram pada  makanan 

diselpakati ollelh para ulama namun ada perbedaan pendapat di antara mereka. Melngeltahui 

makanan yang halal dan haram melrupakan kelwajiban yang sangat penting 
2
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Tidak hanya ayam,terdapat beragam jenis unggas yang  diollah melnjadi hidangan. 

Telrmasuk diantaranya berbagai spesies burung dan dalam agama Islam, daging burung 

dapat dikonsumsi asalkan tidak melmiliki cakar dan kuku. Banyak yang mempertanyakan 

mengenai kelhalalan daging burung. Meskipun unggas yang bisa telrbang ini telrmasuk 

dalam katelgolri makanan halal namun kenyataan tidak selmua jelnis burung halal dimakan 

ollelh umat muslim. 

Meskipun Al Qur’an tidak secara khusus menyebutkan daging burung, namun burung 

termasuk dalam kategori makanan thayyibat yang berarti sehat, lezat, dan baik untuk 

dikonsumsi. Oleh karena itu, daging burung dapat di konsumsi secara halal. 

Telrcatat dalam Al Qur’an Surat Al-Baqarah: 172: "Hai olrang-olrang yang belriman, 

makanlah di antara relzelki yang baik-baik yang Kami belrikan kelpadamu dan 

belrsyukurlah kelpada Allah, jika belnar-belnar hanya kelpada-Nya kamu melnyelmbah." 

Daging burung tidak diselbutkan selcara spesifik seperti daging babi dan belbelrapa jelnis 

makanan yang diharamkan. 

Terdapat perbedaan pandangan di antara para îmam madzhab mengenai kehalalan 

dalam makanan yang tidak diselbutkan dalam Al Qur’an. Îmam Syâfî’i sebagai contoh 

menetapkan kriteria kehalalalan dengan prinsip bahwa semua dianggap halal kecuali ada 
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dalil Al Qur’an atau  hadits yang melarangnya, ditambah dengan pertimbangan apakah  

makanan tersebut dianggap menjinjikkan atau tidak.
3
 

Selpelrti yang terjadi pada masa kini, banyak olrang yang saat ini melmellihara burung 

walelt untuk dibudidayakan. Tujuan dari budidaya burung walelt adalah untuk mengambil 

sarangnya yang telrbuat dari air liur telrselbut. Namun, jika burung walet dibudidayakan 

untuk dijadikan makanan , hukumnya masih diperdebatkan apakah halal atau haram untuk 

mengkonsumsi daging burung tersebut. Dalam kitab – kitab fiqih, burung walet disebut  

khuththof dan para imam mazhab memiliki pendapat yang berbeda mengenai hukum 

mengkonsumsi burung tersebut. 

Melnurut ulama Hanafîyah makan burung walelt telrmasuk yang halal dimakan atau 

dikolnsumsi.
4
 Oleh karena itu, memakan burung walet diperbolehkan karena burung 

tersebut tidak memiliki taring dan tidak memiliki cakar yang tajam..
5
 Seperti yang tertera 
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Bagian keltujuh mencakup burung – burung yang memilki darah mengalir tetapi tidak 

memiliki cakar untuk berburu dan biasanya tidak memakan bangkai. Contoh adalah 

ayam, bebek, angsa, merpati, burung hantu, burung kutilang, puyuh, burung jenjang, 

burung walet, burung hantu, burung bangau, hud – hud, shurad, dan kelelawar. Semua 

jenis burung ini dapat dimakan menurut ulama Hanafîyah. Namun menurut ulama 

Syâfi’îyah , burung walet tidak boleh dimakan karena termasuk kategori hewan yang 

haram di makan. Hal ini dijelaskan dalam kitab fiqih sebagai berikut. 
6
  

خَمَةُ وَالْخُفَّاشُ وَاللَّقْلقَُ وَالْخُطَّافُ وَالسِِّنوُنوُ تحَْرُمُ عِنْدَ الشَّافعِِيَّةِ وَالْحَ  نَابِلَةِ فَالرَّ  

 

Burung yang disebutkan seperti burung nasar, kellellawar, burung walelt dan burung 

layang-layang diharamkan melnurut pandangan ulama Syâfi’îyah. Imam An-Nawawy 

rahimahullah dalam kitab belliau Minhâjut Thâlibîn menyatakan hal yang sama. 

, ونمل, ونحل, وذباب, وحشرات كخنفساء ودود.لا خطاف  
Makanan seperti burung walelt, selmut, lelbah dan selrangga – selrangga selpelrti kumbang 

dan ulat tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi 
7
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 Dari uraian di atas, terlihat dari dua tokoh tersebut memiliki pandangan yang berbeda 

dalam hal hukum yang timbul dan ini menjadi salah satu latar belakang permasalahan 

yang akan dibahas dalam penulisan skripsi. Oleh karena itu, penulis memilih untuk 

membahas permasalahan ini dengan judul " ( Hukum Mengkonsumsi Daging Burung 

Walet ) Studi Perbandingan Mazhab Hanafî dan Mazhab Syâfî’I ). 

B. Rumusan Masalah 

1. Analisis pandangan mazhab hanafî dan mazhab syâfî’i yang berbeda pandangan dalam 

hukum mengkonsumsi daging burung walet ? 

C. Tujuan Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmelcahkan pelrmasalahan dan melncari jawaban dari 

pelrmasalahan yang ingin ditelliti. Tujuan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Melnganalisis pelndapat para imam mazhab dalam kasus melngkolnsumsi daging burung 

walelt yang masih ada perbedaan pelndapat. 

2. Melngeltahui sebab di halalkan daging burung walelt melnurut Mazhab Hanafî dan selbab di 

haramkan daging burung walelt melnurut Mazhab Syâfî’i 



 

 

6 

 

Maka dari itu, saya ingin melngeltahui dan melmbuka lelbih luas lagi pelmikiran kita telntang 

hukum melngkolnsumsi daging burung wallelt melnurut Mazhab Hanafî dan Mazhab Syâfî’i 

D.Kelgunaan Pelnellitian  

Berdasarkan pada pelrmasalahan diatas, maka pelnellitian ini akan melmbelrikan manfaat 

selbagai belrikut: 

1. Secara Teoritis 

A. Melnambah pemahaman dan pelngeltahuan pelnulis khususnya dan pelmbaca umumnya yang 

ingin melmahami pelrmasalahan ini lelbih melndalam. 

B. Bahan litelratur bagi melrelka yang akan melngadakan pelnellitian mengenai kolnsumsi daging 

burung walelt. 

2. Secara Praktis 

A. Diharapkan bahwa hasil pelnellitian ini akan melnjadi kolntribusi polsitif dalam upaya 

melngatasi dalam lingkup fiqih. 

E. Delfinisi Olpelrasiolnal 

Delfinisi olpelrasiolnal digunakan untuk melnyamakan kelmungkinan pelmahaman yang 

belragam antara pelnelliti delngan olrang yang melmbaca pelnellitiannya. Agar tidak telrjadi 
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kelsalahpahaman, maka delfinisi olpelrasiolnal disusun dalam suatu pelnellitian. Maka belrikut ini 

akan diuraikan delfinisi-delfinisi olpelrasiolnal pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini. 

1. Hukum adalah salah satu prinsip ajaran yang utama dalam agama Islam. Dalam konteks 

keagamaan, hukum dikenal dengan sebutan syariah atau fikih. Meski begitu, kedua istilah 

tidak memilki makna yang serupa dengan apa yang kita sebut dan pahami sebagai “hukum 

dalam kelhidupan selhari-hari kita".
8
 

2. Kolnsumsi merujuk pada segala hal yang belrkaitan delngan makanan dan minuman. Dalam 

ilmu elkolnolmi, selmua barang dan layanan yang dimanfaatkan ollelh kolnsumeln untuk 

melmelnuhi kelbutuhannya.
9
 

3. Daging adalah bagian empuk pada helwan yang dibungkus oleh kulit dan mellelkat 

pada tulang sebagai bahan pangan. Daging telrdiri dari selbagian belsar dari jaringan oltolt, 

ditambah delngan lelmak yang mellelkat padanya, urat, selrta tulang rawan.
10
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4.Burung walelt melrupakan burung delngan sayap melruncing, belrelkolr panjang, belrwarna 

hitam delngan bagian bawah tubuhnya belrwarna colkellat. Burung walelt hidup di pantai selrta 

daelrah pelrmukiman, melnghuni gua atau ruang belsar, selpelrti bubungan
11

 

5.Pelrbandingan adalah melngumpulkan pelndapat para imam mujtahid delngan dalil-dalil yang 

berkaitan dengan suatu masalah yang dipelrsellisihkan, kelmudian melmbandingkan dalil-dalil 

telrselbut agar seltellah didiskusikan terlihat pelndapat mana lebih kuat dalilnya. 
12

 

6.Istilah mazhab mencakup dua hal yaitu  mazhab adalah jalan pikiran atau meltoldel yang 

ditelmpuh ollelh selolrang Imam Mujtahid dalam melneltapkan hukum suatu pelristiwa 

belrdasarkan kelpada Al Qur’an dan Hadits. Selain itu mazhab juga merujuk pada pendapat 

atau fatwa yang diberikan oleh seorang Imam Mujtahid mengenai hukum suatu pelristiwa 

yang diambil dari Al Qur’an dan Hadits.
13
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 Dr Abdus Sami' Ahmad Imam, Pengantar Studi Perbandingan Mazhab, Cetakan Pertama, Pustaka 

Al Kautsar, Februari 2016. 
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Metodologis ( Dinamika Hukum Islam ), Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Vol 6, No 2, Desember 

2015, Halaman 396.
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F. Pelnellitian Telrdahulu 

Untuk melmpelrjellas masalah yang telrjadi, maka di pelrlukan kajian pustaka dalam 

melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang tellah ada. Dalam hal ini pelnulis 

melngangkat belbelrapa relfelnsi dalam melmpelrkaya yaitu 

Pertama, Skripsi karya Afiq Muhammad Arif Hidayatullolh. Mahasiswa Jurusan Hukum 

Elkolnolmi Syariah, Fakultas Syariah, Insitut Agama Islam Negeri Ponorogo yang belrjudul 

Tinjaun Hukum Islam Telrhadap Jual Beli Sarang Burung Sriti Di Delsa Campureljol 

Kelcamatan Sambit Kabupateln Polnolrolgol yang melmbahas telntang akad jual belli sarang 

burung sriti dan melngeltahui hukum akad yang di gunakan dalam jual belli telrselbut. 

Seldangkan pelrbeldaan delngan skripsi saya adalah dari selgi olbjelk yaitu di skripsi ini 

melmbahas sah atau tidaknya akad dalam jual belli seldangkan olbjelk saya adalah hukum halal 

dan haramnya melngolnsumsi daging burung walelt dan dari selgi hukum di folkuskan kelpada 

imam mazhab
14

  

Kedua, Skripsi Karya Liani Putri. Mahasiswi Jurusan Hukum Elkolnolmi Syariah 

(muamalah), Fakultas Syariah, Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung yang belrjudul 

                                                 
14

 Hidayatulloh Afiq Muhammad Arif,  "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sarang Burung 

Sriti Di Desa Campurejo Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo ", ( Fakultas Syariah Insitut Agama Islam 

Ponorogo, 2020 )
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Tinjauan Hukum Islam Telntang Jual Belli Sarang Burung Sriti Yang Di Selmprolt Air ( Studi 

Di Delsa Geldung Karyajitu Kelcamatan Rawajitu Sellatan Kabupateln Tulang Bawang di 

dalamnya melmbahas telntang jual belli sarang burung sriti yang di selmprolt air saat sarang 

telrselbut akan di jual agar tujuan agar sarang tidak kelring ataupun rusak namun dalam praktik 

telrselbut para pelmbelli tidak kelbelratan. Adapun dari selgi pelrbeldaan pelnellitian saya adalah dari 

jelnis yaitu skripsi yang di atas melnggunakan studi kasus dalam selbuah telmpat seldangkan 

pelnellitian saya hanya melnggunakan studi kelpustakaan dan dalam selgi olbjelk juga sangat 

belrbelda yang saya angkat adalah burung walelt bukan burung sriti 
15

 

Ketiga, Skripsi Karya Indah Lelstari. Mahasiswa Jurusan Hukum Elkolnolmi Syariah, 

Fakultas Syariah, Insitut Agama Islam Nelgelri Palolpol yang belrjudul Tinjauan Hukum Islam 

telrhadap budidaya burung walelt di Delsaa Paol Kelcamatan Malangkel Barat Kabupateln Luwu 

Utara di dalamnya melmbahas budidaya burung walelt yang sudah selsuai syariah dari selgi 

pelmbudidayaan dan pelmelnuhan kelwajiban zakat yang di kelluarkan bagi pelmbudidaya 

burung walelt yang telrjadi di Delsa Paol. Seldangkan pelrbeldaannya delngan skripsi saya 

                                                 
15

 Putri Liani, " Tinjaun Hukum Islam Tentang Jual Beli Sarang Burung Seriti Yang Disemprot Air ( 

Studi Di Desa Gadung Karyajitu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang )", ( Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020) 
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melmbahas status halal dan haramnya makanan bukan melngarah kelarah zakat selpelrti skripsi 

karya Indah Lelstari
16

 

Keempat, Skripsi Karya Yudha Saputra. Mahasiswa Fakultas Hukum, Univelrsitas Islam 

Riau Pelkan Baru yang belrjudul Pelrlindungan Hukum Bagi Masyarakat Telrhadap Pelncelmaran 

Lingkungan Akibat Usaha Sarang Burung Walelt Di Kelcamatan Bangkol Kabupateln Rolkan 

Hilir yang melmbahas telntang pelngusaha pelnangkaran sarang burung walelt yang melndirikan 

usaha di daelrah pelrmukiman warga tanpa izin usaha sarang burung walelt seldangkan 

pelrbeldaannya adalah pelnellitian ini melnggunakan hukum polsitif  seldangkan saya 

melnggunakan ruang lingkup fiqih dan pelnellitiannya melmbahas telntang pelncelmaran 

lingkungan yang telrjadi akibat usaha burung walelt tanpa adannya izin seldangkan saya 

melmbahas halal atau haramnya melmakan burung walelt
17

 

Kelima, Skripsi Karya Syarifah Chairiana Nur Lubis. Mahasiswa Fakultas Hukum, 

Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara yang belrjudul Lelgalitas Pelndirian Sarang 

Burung Walelt Di Kolta Meldan Dalam Melningkatkan Pelndapatan Asli Daelrah yang 

melmbahas pelraturan daelrah kolta Meldan Nolmolr 12 Tahu  2011 telntang pajak sarang burung 

                                                 
16

Lestari Indah, " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Budidaya Burung Walet Di Desa Pao Kecamatan 

Malengke Barat Kabupaten Luwu Utara ", ( Fakultas Syariah Insitut Agama Islam Negeri Palopo, 2020). 
 

17
 Saputra Yudha, " Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat Terhadap Pencemaran Lingkungan Akibat 

Usaha Sarang Burung Walet Di Kecamatan Bangko Kabupaten Rangko Hilir", ( Fakultas Hukum Universitas 

Islam Riau Pekan Baru, 2020).
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walelt yang di belntuk ollelh pelmelrintah dan dalam pelnellitian ini juga ada melmbahas lelgalititas 

pelndirian usaha sarang burung walelt. Seldangkan pelrbeldaan delngan skripsi saya adalah 

pelrbeldaaan pelmbahasan yang dimana saya tidak melmbahas lelgalitas pelndirian, pajak usaha 

karelna pelnellitian saya melmbahas hukum melngolnsumsi daging burung walelt.
18

  

Keenam, Skripsi karya Nita Anatalia. Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang belrjudul Zakat Hasil Usaha Pelnangkaran Burung Walelt Melnurut Fiqih Muamalah ( 

Studi Kasus di Kelcamatan Telmbilahan Kabupateln Indragiri Hilir ) yang melmbahas 

pellaksanaan  zakat usaha pelnangkaran yang melmpunyai hasil yang lumayan belsar seldangkan 

pelrbeldannya adalah pelnellitian ini melmbahas zakat burung walelt selcara pelrsfelktif fiqih 

muamalah dan pelnellitian saya melmbahas makanan yang halal dan haram namun 

melnggunakan olbjelk burung walelt. 
19

 

G. Meltoldel Pelnellitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

                                                 
18

 Lubis Syarifah Chairiana Nur, " Legalitas Pendirian Sarang Burung Walet Di Kota Medan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Hasil Daerah ". ( Fakultas Hukum, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

2021 ) 
 

19
 Anatalia Nita, " Zakat Hasil Usaha Penangkaran Burung Walet Menurut Fiqih Muamalah ( Studi 

Kasus Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir), ( Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013 )
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Pelnellitian dalam masalah ini melnggunakan library relselarch atau yang dikelnal delngan 

studi kelpustakaan yaitu melnghimpun infolrmasi delngan belbelrapa buku fiqih atau kitab yang 

melmbahas hukum melngkolnsumsi daging burung walelt. 

2. Sifat Pelnellitian 

 Dilihat dari sifatnya pelnellitian ini belrsifat delskriptif analisis karelna harus melngacu 

belbelrapa buku atau kitab yang belrkaitan delngan hukum fiqih yang melmbahas hukum 

melngkolnsumsi daging burung walelt. 

3. Bahan Hukum 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data yang belrhubungan delngan 

pelrmasalahan yang dibahas pada pelnellitian ini, delngan mellakukan studi kelpusatakaan murni. 

Yaitu selluruh data dikumpulkan dan dipelrollelh dari hasil pelnelliian bahan-bahan bacaan 

sumbelr  yang belrkelnaan delngan masalah telrselbut. Sumbelr yang dimaksud melliputi : 

A. Bahan Hukum Primelr 

Sumbelr bahan hukum primelr yaitu sumbelr yang langsung di dapatkan dalam kitab. 

Adapun untuk Mazhab Hanafî melnggunakan Kitab Al Binayah Syarhul Hidayah dan Mazhab 



 

 

14 

 

Syâfî’i menggunakan Kitab Raudlah Al Thâlibîn Wa Umdah Al Muftîn, Kitab Minhâjut 

Thâlibîn. 

B. Bahan Hukum Selkundelr 

Sumbelr bahan hukum selkundelr yaitu data pellelngkap dari  belbelrapa buku - buku  

yaitu Buku Fiqih 4 Mazhab Jilid 3, Buku Tinjauan Kelhalalan dan Altelrnativel, Kitab Al 

Mausu' ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, Buku Studi Hukum Islam Kolntelmpolrelr, Buku 

Pelngantar Studi Pelrbandingan Mazhab, Elnsiklolpeldia Imam Syâfî, Biolgrafi Imam Syâfî, 

Biolgrafi Imam Syâfî; Untolld Stolry Imam Syâfî, Biolgrafi Muhammad Idris Bin Syâfî, 

Pelneltapan Hukum Belrdasarkan Hadis Mukhtalif Pelrsfelktif Imam Syâfî, Melngelnal Lelbih 

Delkat Imam Syâfî, Manaqib Imam  Syâfî, Hadd Qadzaf Delngan Pelngunaan Lafadz 

Pelrselfelktif Elmpat Imam Mazhab, Kolnselp Iman Melnurut Imam Abu Hânifah, Biolgrafi  

Elmpat Imam Mazhab, Kitab Telrlelngkap Biolgrafi Elmpat Imam Mazhab, Biolgrafi Imam Abu 

Hânifah,Elmpat Imam Mazhab Yang Melmpelngaruhi Dunia, Fikih Sunnah 5, Halal Dan 

Haram Dalam Islam, Makna Makanan Halal Dan Haram Dalam Islam, Bidayatul Mujtahid  

Wa Nihâyatul Muqtashid, Al Umm Kitab Induk Fikih Islam, Dialolg Lintas Mazhab (Fiqih 

Ibadah Dan Muamalah ), Hidangan Islam Ulasan Kolmprhelnsif Belrdasarkan Syariat Dan 

Sains Moldelrn, Eldisi Indolnelsia Fikih Kulinelr, Fiqh Mualamat, Fikih Elmpat Mazhab Jilid 3, 
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Panduan Lelngkap Burung Pelliharaan, Beltelrnak Burung Sriti Dan Walelt Dalam Satu Atap, 

Melrumahkan Walelt, Pelngellollaan Rumah Walelt, Melrumahkan Walelt Helmat Biaya, 

Melnelntukan Lolkasi Budidaya Walelt, Panduan Lelngkap Walelt, Melnyellami Bisnis Geldung 

Dan Sarang Walelt,  Manfaat Sarang Burung Walelt Bagi Kelcantikan, Melngelnal Lelbih Delkat 

Manfaat Dan  Khasiatnya, Kitab Al – Fiqh alâ Madzâhib al – Arba’ah, Kitab Al Mausuah Al 

– Fiqhiyah 

C. Bahan Hukum Telrsielr 

Sumbelr bahan hukum telrsielr yaitu data pelnunjang dalam pelnellitian masalah ini untuk 

mellelngkapi bahan bahan matelri dalam pelnellitian yang dianalisis selpelrti Jurnal Pelmikiran 

Hukum dan Syariah, Elnsilolkpeldia, Aksels link dari belbelrapa intelrnelt. 

4. Meltoldel Pelngumpulan Data 

  Metode dalam  mengumpulkan data dalam penelitian dengan cara mengumpulkan 

bahan hukum dari sekunder, primer, tersier  yang berkaitan dengan pembahasan skripsi dan 

diklafikasikan sesuai dengan pokok  pembahasan. 

5. Analisis Bahan Hukum 
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Telknik analisis yang pelnyusun gunakan dalam kajian ini adalah meltoldel delduktif yaitu 

melngambil kelsimpulan seltellah melnelliti data yang telrkumpul. Metodel kolmparatif akan 

digunakan untuk melmbandingkan antara pelmikiran keldua tolkolh telrselbut. 

H. Sistelmatika Pelnulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dari bab telrdiri latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, signifikansi 

pelnellitian, delfinisi olpelrasiolnal, kajian pustaka, meltoldel pelnellitian, sistelmatika pelmbahasan, 

daftar pustaka selmelntara. 

BAB II BIOGRAFI IMAM MAZHAB  

Bab keldua melrupakan pelmbahasan biolgrafi keldua imam mazhab yaitu Imam Abu 

Hânifah dan Imam Syâfî’i. 

BAB III LANDASAN TEORI 

Bab keltiga melrupakan pelmbahasan  selcara pelrsfelktif fikih dalam dasar hukum 

melmakan daging burung belselrta pelmbahasan biollolgi telntang burung walelt 

BAB VI ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANÎFAH DAN IMAM SYÂFÎ’I 
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Bab kelelmpat melrupakan pelmbahasan jelnis burung melnurut  ciri ciri helwan yang halal 

dan haram untuk dimakan, hukum melmakan daging burung walelt melnurut dua pandangan 

mazhab hanafî dan syâfî’i. 

BAB V PENUTUP 

Bab kellima melrupakan kelsimpulan dari hasil pelnellitian yang sudah ditelliti dan saran 

pada pelnellitian ini. 


